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AKTIFITAS PENGEMBANGAN SELURUH POTENSI ANAK USIA DINI
DI TK HARINDAH DAYA KECAMATAN BIRINGKANAYA MAKASSAR

Oleh:

" Hj. Kusmaladewi
Universitas Terbuka UPB]J] Makassar

ABSTRAK.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai usia enam tahun dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Adapun tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk
membantu mengembangkan berbagai potensi baik psihis maupun pisik yang meliputi moral,
nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik atau motorik, kemandirian dan seni
untuk memasuki pendidikan dasar. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 27 tahun 1990
tentang pendidikan pra sekolah dikaitkan dengan undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang
sisten pendidikan nasional memiliki fungsi dan tujuan yaitu dapat dikategorikan dalam tiga
ranah yaitu (1) Ranah kognitif mencakup kecakapan dan berilmu (2) Ranah afextif mencakup
berakhlak mulia, sehat, beriman, dan bertagwa, mandiri dan demokratis (3) Ranah psikomotorik
mencakup kreatif, dan keterampilan.

Kata kunci:  Pengembangan, dan potensi

PENDAHULUAN kepada penguasaan kompetensi dasar
dan dikaitkan dengan peraturan peme-
Pada usia dini adalah masa peka rintah Nomor 25 tahun 2000 tentang
bagi anak mulai sensitif untuk otonomi daerah yaitu pelimpahan
menerima berbagai upaya perkem- wewenang dari pusat ke daerah . Dari
bangan seluruh potensi anak. Masa pusat yaitu standar kompetensi anak
peka adalah masa terjadinya pematang- dan warga belajar, pedoman pelaksana-
an fungsi-fungsi fisik dan psihis yang an kurikulum, penilaian standar
siap merespon stimulasi yang diberikan nasional, pedoman materi pihak pem-
oleh lingkungan. Masa ini adalah masa belajaran. Untuk daerah yaitu sekolah
untuk meletakkan dasar, pertama dalam membuat silabus menentukan kom-
mengembangkan kemampuan fisik, petensi dasar, menentukan hasil belajar,
kognitif, bahasa, sosial emosional, memberikan kebebasan memajukan
konsep diri, disiplin, kemandirian, seni sekolahnya seluas-luasnya demi ter-
moral, dan nilai-nilai agama agar per- capainya manajemen berbasis sekolah
tumbuhan dan perkembangan anak (basic school manajemen of quality
dapat tercapai secara optimal. improment).
Berdasarkan  undang-undang Anak usia dini memiliki potensi
system pendidikan Nasional no.20 yang perlu ditumbuh kembangkan,
tahun 2003 pendidikan diorientasikan menurut pakar pendidikan anak usia
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dini bahwa “Anak usia dini memiliki

potensi kurang lebih 60%" sebagai

berikut:

1. Anak usia tersebut belum mampu
memikirkan latar belakang yang
akan terjadi pada dirinya.

2. Pikirannya belum mengalami ke-
tegangan dan masih muda ter-
pengaruh.

3. Potensi yang ada pada usia dini
masih subur dan murni unuk di-

4. Potensi ini ada pada usia dini dan
belum banyak gangguan atau
pemikiran yang bercabang,

5. Masih terkonsentrasi (masih murni).

Peraturan pemerintah Republik
Indonesia Nomor 27 tahun 1990 tentang
pendidikan pra sekolah yaitu pendidik-
an pra sekolah adalah pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkem-
- bangan jasmani dan rohani anak didik
di luar lingkungan keluarga, sebelum
memasuki pendidikan dasar yang di-
selenggarakan dalam sekolah atau pen-
didikan di luar sekolah.

Program kegiatan belajar TK
Harindah Daya merupakan satu kesatu-
an program kegiatan belajar yang utuh.
Program kegiatan ini berisi bahan-
bahan pembelajaran yang disusun
menurut pendekatan sematik. Dengan
demikian bahan tersebut merupakan
tema yang dikembangkan lebih lanjut
oleh guru menjadi program kegiatan
pembelajaran yang operasional.

Dalam pembahasan pendidikan
TK Harindah Daya dinyatakan bahwa;
TK Harindah Daya adalah salah satu
bentuk pendidikan sekolah yang ber-
tujuan untuk membantu dan meletak-
kan dasar kearah/perkembangan sikap,
perilaku, pengetahuian, keterampilan,
dan daya cipta yang diperlukan oleh

anak didik dalam menyesuaikan diri
dengan keluarganya dan untuk partum-
buhan serata perkembangan selanjut-
nya. Pendidikan di TK Harindah Daya
menganut prinsip bermain sambil bel-
ajar atau belajar seraya bermain karena
bermain anak adalah dunia belajar.

* Pendidikan pra seklah memper-
hatikan beberapa prinsip pendidikan,
antara lain (1) TK Harindah Daya meru-
pakan salah satu bentuk awal pendidik-
an sekolah, untuk itu TK Harindah
Daya perlu menciptakan situasi pen-
didikan yangdapat memberikan rasa
aman dan menyenangkan. (2) Masing-
masing anak perlu mendapat perhatian
yang bersifat individual sesuai dengan
kebutuhan anak usia dini. (3) Perkem-
bangan adalah hasil proses kematangan
dan proses belajar. (4) Kegiatan belajar
di TK Harindah Daya adalah pemben-
tukan perilaku dengan melalui pem-
biasaan yang terwujud dalam kegiatan
sehari-hari. (5) Sifat kegiatan belajar di
TK Harindah Daya merupakan perkem-
bangan kemampuan yang telah diper-
oleh di rumah. (6) Bermain merupakan
cara yang paling baik untuk mengem-

bangkan kemampuan anak usia dini.
RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar  balakang

masalah dan fokus penelitian tersebut
selanjutnya dibuat rumusan masalah-
nya. Rumusan masalah ini merupakan
panduan awal bagi peneliti untuk pen-
jelajahan pada obyek yang diteliti, yaitu:
1. Bagaimana mengoptimalkan peng-
embangan seluruh potensi anak usia
dini itu?
2. Mengapa perlu dioptimalkan peng-
embangan seluruh potensi anak usia
dini?
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TUJUAN PENELITIAN

Secara umum tujuzn penelitian
adalah untuk menemukan, mengem-
bangkan dan membuktikan pengetahu-
an. Sedangkan secara khusus. tujuan
penelitian  kualitatif adalah untuk
menemukan pemahaman luas dan men-
dalam terhadap situasi sosial yang
kompleks, memahami interaksi dalam
situasi sosial, sehingga dapat ditemukan
hipotesis, pola hubungan yang akhirnya
dapat dikembangkan menjadi teori,
sebagai berikut:

1. Memahami pengembangan seluruh
potensi yang ada pada anak usia
dini '

2. Memahami perlunya pengembang-
an seluruhpotensi anak usia dini.

TINJAUAN PUSTAKA

Studi  kepustakaan berkaitan
dengan kajian teoritis dan referensi lain
yang terkait dengan nilai, budaya, dan
norma yang berkembang pada situasi
sosial yang diteliti.

Terdapat tiga kriteria teori yang
digunakan sebagai landasan dalam
penelitian, yaitu relevansi, kemutakhir-
an, dan keaslian. Relevansi berarti teori
yang dikemukakan sesuai dengan
permasalahan yang diteliti atau yang
dibahas. Kalau yang diteliti masalah
potensi pada anak usia dini , maka teori
yang dikemukakan berkenaan dengan
potensi anak usia dini. Kemutakhiran
berarti terkait dengan kebaruan teori
atau referensi yang digunakan. Jadi
landasan teori yang diutamakan, Seperti
halnya dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun
2003 bahwa; Tujuan pendidikan
nasional  adalah;  Berkembangnya

potensi peserta didik untuk meningkat-
kan iman dan taqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia,
memiliki ilmu pengetahuan, memiliki
kecakapan, memiliki keperibadian,
cakap, kreatif, terampil, mandiri, ber-
tanggung jawab dan demokratis. Keasli-
an terkait dengan keaslian sumber,
maksudnya supaya peneliti mengguna-
kan sumber aslinya dalam mengemuka-
kan teori, jangan sampai peneliti
mengutip dari kutipan orang lain dan
sebaiknya dicari sumber aslinya. Makin
banyak fokus penelitian yang di-
tetapkan maka semakin banyak teori
yang perlu dikemukakan,

Dengan dikemukakan landasan
teori dan nilai-nilai budaya yang ada
pada konteks sosial yang diteliti. Maka
hal ini merupakan indicator bagi
peneliti, apakah peneliti memiliki
wawasan yang iuas atau tidak terhadap
situasi sosial yang diteliti. Validasi awal
bagi peneliti kualitatif adalah seberapa
jauh kemampuan peneliti mendeskripsi-
kan teori-teori yang terkait dengan
bidang dan konteks sosial yang diteliti.

Dalam landasan teori ini perlu
dikemukakan definisi setiap fokus yang
akan diteliti, ruang lingkup keluasan
serta kedalamannya. Dalam definisi
perlu  dikemukakan definisi-definisi
yang sejalan maupun yang tidak sejalan,
Dengan demikian maka landasan teori
yang dikemukakan semakin kuat.

Dalam penelitian kualitatif, teori
yang dikemukakan bersifat sementara,
dan akan berkembang atau berubah
setelah peneliti berada di lapangan, dan
selanjutnya dalam landasan teori tidak
perlu dibuat kerangka fikir, karena
dalam penelitian kualitatif tidak akan
menguji hipotesis, tetap justru menemu-
kan hipotesis.
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A. Pengertian Pendidikan Anak Usia
Dini

Pendidikan anak usia dini ada-
lah suatu upaya yang Pembinaannya
ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsang-
an pendidikan untuk membantu per-
tumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikn lebih lanjut.

Pada anak usia dini adalah usia

TK Harindah Daya yang merupakan

salah satu bentuk susunan pendidikan

anak usia dini pada jalur/pendidikan
formal yang menyelenggarakan pro-
gram pendidikan bagi anak usia ter-
sebut.

Fungsi  pendidikan TK

Harindah Daya sebagai berikut:

1. Menanamkan disiplin dan aturan
pada anak

2. Mengenalkan anak dengan dunia
sekitar.

3. Mengembangkan kemampuan ber-
komunikasi dan bersosialisasi.

4. Menumbuhkan sikap dan perilaku
yang baik.

5. Mengembangkan keterampilan,
kreatifitas, dan kemampuan yang
dimiliki oleh anak.

6. Menyiapkan anak untuk mtmasuki
pendidikan dasar.

Tujuan pendidikan TK Harindah
Daya adalah membantu anak didik
mengembangkan berbagai potensi baik
psihis dan fisik yang meliputi moral,
nilai-nilai agama, sosial emosional,
kognitif, bahasa, fisik, motorik, keman-
dirian dan seni untuk siap memasuki
pendidikan dasar, -

Untuk mengedepankan lingkup
kurikulum dan ntenghindari tumpang

tindih memudahkan guru menyusun
program pembelajaran yang sesuai
pengalaman mereka, maka aspek-aspek
perkembangan  dipadukan  dalam
bidang pengembangan yang utuh men-
cakup bidang pengembangan pembiasa-
an dan bidang pengembangan kemam-
puan dasar.

Peran pendidik (orang tua, guru,
dan pemerintah) sangat diperlukan
dalam upaya pengembangan potensi
anak usia dini. Upaya pengembangan
tersebut harus dilakukan melalui ke-
giatan bermain sambil belajar, atau
belajar seraya bermain. Dengan melalui
bermain anak dapat memiliki kesempat-
an untuk bereksplorasi, menemukan,
mengekspressikan perasaan, berekreasi,
belajar secara menyenangkan. Selain itu
bermain membantu anak mengenal
dirinya sendiri, orang lain, dan ling-
kungannya. Atas dasar tersebut maka
kurikulum yang dikembangkan disusun
berdasarkan karakteristik anak dalam
rangka mengembangkan potensi anak.

Minat mengembangkan pen-
didikan TK Harindah Daya bersumber
lima macam pemikiran yaitu:

1. Meningkatnya tuntutan terhadap
pengasuhan anak dari ibu yang be-
kerja berasal dari berbagai tingkatan
sosial ekonomi.

2. Adanya perhatian yang dikaitkan
dengan produktifitas, persaingan
yang bersifat internasional per-
mintaan tenaga kerja yang bersifat
global, kesempatan kerja yang luas
baik wanita maupun bangsa mana-
pun.

3. Pandangan bahwa pengasuhan anak
sebagai suatu kekuatan utama guna
membantu para ibu untuk mening-
katkan kualitasnya baik sebagai ibu
maupun  sebagai sumber daya
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manusia pada umumnya, sehingga
dapat bersaing dalam pasar tenaga
kerja.

4. Adanya hasrat untuk meningkatkan
kualitas anak sejak usia dini ter-
utama bagi mereka orang tuanya
kurang beruntung antara lain yang
kurang mampu memasukkan anak-
nya ke TK Harindah Daya.

5. Program untuk anak usia dini mem-
punyai dampak positif yang panjang
terhadap peningkatan kualitas
perkembangan anak (Mitchell, 1989),

Seorang anak yang berada pada
tahapan sensorimotor membutuhkan
berbagai pengalaman dengan menyen-
tuh, ‘memegang, meraba, men-cicipi,
dan melakukan eksplorasi, misalnya
anak usia bayi yang baru saja menemu-
kan alat permainan yang baru akan me-
lakukan eksplorasi dengan mainan
tersebut. Cara anak melakukan eks-
plorasi antara lain dengan cara meng-
goyang-goyangkannya, memukul-
mukul mainan kelantai, menggelinding-
kan atau memasukkan mainan tersebut
ke dalam mulutnya.Tingkah laku eks-
plorasi adalah cara anak mengenal
suatu benda atau mainan yang baru.
Menurut Williams dan Kamil (1986)
menyarankan untuk mendorong ke-
mampuan berpikir anak, sebaiknya
guru merancang suatu kegiatan yang
memungkinkan masing-masing anak
mendapat kesempatan khusus untuk
melakukan penyelesaian masalah yang
dipilih serta memberikan kesempatan
kepada anak untuk memilih cara
menyelesaikan yang lain.

Bahasa dan berpikir sangat ber-
kaitan satu sama lain. Pemikir yang
sedang dalam tahapan sebelum operasi-
onal dapat didorong untuk melakukan
diskusi berkenaan pendapat masing-
masing anak. Dengan demikian cara

berpikir dengan pola egontris, sedikit
demi sedikit akan berkurang.Apabila
mereka dihadapkan dengan benda yang
dapat dilihat dan anak dapat menyen-
tuh atau memegang dan membanding-
kannya satu dengan yang lainnya.
Dalam tahap ini anak dapat belajar arti
sebab akibat, apabila mereka mendapat
kesempatan untuk melakukan percoba-
an secara nyata contohnya apa yang ter-
jadi apabila tanaman tidak disiram (cara
menunjukkan kepada anak tanaman
selama tidak disiram) apa yang terjadi?

Hasil penelitian atau kajian yang
dilakukan oleh pusat kurikulum,
balitbang, Diknas, tahun 1999 menun-
jukkan bahwa hampir seluruh aspek
perkembangan anak yang masuk di TK
Harindah Daya mempunyai kemam-
puan yang lebih tinggi dari pada anak
yang tidak masuk di TK Harindah
Daya. Anak usia dini merupakan masa
peka bagi anak. Anak mulai sensitif
untuk menerima berbagai upaya per-
kembangan seluruh potensi anak. Anak
mulai sensitif untuk menerima berbagai
upaya perkembangan seluruh potensi
anak. Masa peka adalah masa terjadinya
pematangan fungsi-fungsi fisik dan
psikis yang siap merespon stimulasi
yang diberikan oleh lingkungan. Masa
ini merupakan masa untuk meletakkan
dasar pertama dalam mengembangkan
kemampuan fisik, kognitif, bahasa,
sosial emosional, konsep diri, disiplin,
kemandirian, seni moral, dan nilai-nilai
agama. Oleh karena itu dibutuhkan
kondisi dan stimulasi yang sesuai
dengan kebutuhan anak, agar partum-
buhan dan perkembangan anak tercapai
secara optimal.

B. Bidang Pengembangan Pembiasaan

Pengembangan pembiasaan ke-
pada anak sangat penting artinya
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karena dapat menentukan bagaimana
anak-anak kita masa depan. Dalam
pembinaan ini peranan guru sangat
menentukan oleh sebab itu guru dalam
memberikan kegitan yang dilakukan
benar-benar secara terus menerus, dan
ada dalam kahidupan sehari-hari anak
sehingga menjadi kebiasaan yang baik.
Bidang pengembangan kebiasa-
an meliputi pengembangan moral, nilai-
nilai agama, serta pengembangan sosial
emosional, dan penembangan keman-
dirian. Dari program pengembangan
moral dan nilai agama diharapkan akan
meningkatkan ketagwaan anak ter-
hadap Tuhan Yang Maha Esa dan mem-
bina sikap anak dalam rangka meletak-
kan dasar-dasar agar anak dapsat men-
jadi warga Negara yang Dbaik.
Sebagaimana dalam Undang-Undang RI
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional bahwa fungsi dan
tujuan dari pada pendidikan nasional
adalah mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat, dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.
Program pengembangan sosial
dan kemandirian dimaksudkan untuk
membina anak agar dapat mengendali-
kan emosinya secara wajar dan dapat
berinteraksi dengan sesamanya maupun
dengan orang dewasa dengan baik serta
dapat menolong dirinya sendiri dalam
rangka memilih kecakapan hidup atau
keterampilan hidup, artinya kecakapan
yang dimiliki oleh peserta didik untuk
berani menghadapi problema hidup
dan kehidupan dengan wajar tanpa
meraka tertekan, kemudian secara pro-
aktif dan kreatif mencari serta menemu-
kan soiusi sehingga -mampu meng:
atasinya. Jadi pendidikan berorientasi
kecakapan hidup khususnya anak-anak
kita TK Harindah Daya untuk meng-

embangkan kemampuan belajar
(learning how to learn) dan menghilang-
kan pola pikir dari kebiasaan yang tidak
tepat (learning on learn), juga harus
menyadari dan mensyukuri potensi diri
untuk dikembangkan dan diamalkan.

C. Pengembangan Kemampuan Dasar

Pengembangan kemampuan
dasar adalah suatu kegiatan yang diper-
siapkan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan dan kreatifitas sesuai
dengan tahap perkembangan anak.
Oleh sebab itu guru sangat berperan
atau sangat menentukan bagaimana
anak tersebut dan anak ini mau di bawa
ke mana dalam hal inilah guru harus
menjawab dan bertanya pada diri-nya
bahwa apakah bahan yang sudah saya
berikan kepada anak sudah benar (what
are you doing the right thing?), dan
apakah cara saya ini mengajar sudah
benar? (where are you doing its right?).
Kesemuanya ini perlu diimplementasi-
kan agar benar-benar pengembangan
kemampuan dasar pada anak dapat
dimiliki.

Pada pengembangan kemampu-
an dasar tersebut meliputi:
1. Berbahasa

Pengembangan ini bertujuan
agar anak mampu mengungkapkan
pikiran melalui bahasa yang sederhana
dan secara tepat, mampu berkomuni-
kasi secara efektif dan mampu mem-
bangkitkan minat untuk dapat ber-
bahasa Indonesia. Telah kita ketahui
bahwa bahasa merupakan alat komuni-
kasi dan berinteraksi dengan orang lain
tanpa menyulitkan kita untuk menge-
mukakan dasar-dasar atau kepentingan
kita untuk mencapai suatu tujuan yang
kita harapkan misalnya berbicara meng-
gunakan kata ganti aku, saya.
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2. Kognitif

Pengembangan ini bertujuan
mengembangkan kemampuan berpikir
anak untuk dapat mengolah perolehan
belajarnya, -dalam arti mampu mem-
protes suatu perubahan tuingkah laku
dari tidak tahu menjadi tahu dan dapat
menemukanbermacam-macam alternatif
pemecahan masalah (problem solving
ability), dapat membantu anak untuk
mengembangkan kemampuan logika
matematikanya dan mengetahui akan
ruang dan waktu, serta mempunyai ke-
mampuan untuk memilah-milah,
mengelompokkan serta mempersiapkan
pengembangan kemampuan berpikir
lebih teliti dan lebih luas, misalnya
menyebut urutan bilangan satu sampai
sepuluh.
3. Fisik atau motorik

Pengembangan ini berfujuan
untuk memperkenalkan dan melatih
gerakan kasar maupun halus dalam
rangka meningkatkan kemampuan
mengelola. Mengontrol gerakan-gerak-
an tubuh dan koordinasi, serta mening-
katkan keterampilan tubuh dan cara
hidup yang sehat, dalam arti selalu
tetap menjaga kesehatan karena ke-
sehatan merupakan suatu hal yang
tidak boleh terlupakan karena apabila
kesehatan rusak maka segala-galanya
tidak ada yang bias berhasil.Oleh sebab
itu, kesehatan sangat menentukan demi
tercapainya tujuan yang kita kehendaki,
sehingga dapat juga menunjang per-
tumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan
terampil, kesemuanya ini perlu diper-
hatikan dan dikembangkan, misalnya
mengurus: dirinya sendiri dengan
sedikit bantuan seperti makan, mndi,
menyisir rambut, mencuci dan melap
tangan, mengikat talisepatu dan lain-
lain.
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4. Seni

Pengembangan ini bertujuan
agar anak dapat dan mampu mencipta-
kan sesuatu berdasarkan hasil imajinasi-
nya, mengembangkan kepekaan, dan
dapat menghargai hasil kerja yang
kreatif, misalnya membuat bunyi-bunyi-
an dengan berbagai alat yang diguna-
kan, menggerakkan kepala, tangan atau
kaki sesuai dengan irama music/ ritmik.
D. Pendekatan Pembelajaran dan

Penilai

1. Pendekatan Pembelajaran

Pendidikan TK Harindah Daya
dilakukan dengan berpedoman pada
suatu program kegiatan yang telah
diusun sehingga seluruh pembiasaan
dan kemampuan dasar yang ada dapat
dikembangkan dengan memperhatikan
prinsip sebagai berikut:

a. Pembelajaran berorientasi pada
prinsip perkembangan anak yaitu:
(1) Anak belajar dengan baik apabila
kebutuhan fisiknya terpenuhi dan
merasakn aman dan tenteram, (2)
Siklus belajar anak selalu berulang,
(3) Anak belajar melalui interaksi
sosial dengan orang dewasa dan
anak-anak lainnya, (4) Minat dan
motivasi yang tinggi, dan (5) Per-
kembangan dan belajar anak harus
memperhatikan perbedaan individu.

b. Berorientasi pada kebutuhan anak.
Pada anak harus senantiasa ber-
orientasi kepada kebutuhan anak.
Anak usi dini adalah anak yang
sedang membutuhkan upaya pen-
didikan untuk mencapai optimal-
isasi semua aspek perkembangan
baik, perkembangan fisik maupun
psihis (intelektual, bahasa, motorik,
dan sosio emosional). Dengan demi-
kian berbagai jenis kegiatan pem-
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belajaran hendaknya dilakukn me-
lalui analisis kebutuhan yang di-
sesuaikan dengan berbagai aspek
perkembangan dan kemampuan
pada masing-masing anak. .
Bermain sambil belajar atau belajar
seraya bermain. Bermain merupa-
kan pendekatan dalam melaksana-
kan kegiatan pembelajaran. Upaya
pendidikan yang diberikan oleh
pendidik hendaknya dilakukan
dalam ssituasi yang menyenangkan
dengan menggunakan strategi,
metode, bahan dan media yang
menarik serta mudah diikuti oleh
anak. Melalui bermain anak diajak
untuk bereksplorasi, menemukan
dan memanfaatkan obyek-obyek
yang dekat dengan anak sehingga
pembelajaran = menjadi bermakna
bagi anak, bermain bagi anak
merupakan proses kreatif untuk
bereksplorasi, dapat mempelajari
keterampilan yang baru dan dapat
menggunakan simbol untuk meng-
gambarkan dunianya.

. Menggunakan pendekatan tematik.
Dalam pembelajaran, tema diberi-
kan dengan maksud memperkaya
perbendaharaan bahasa anak dan
membuat pembelajaran lebih ber-
makna agar anak mampu mengenal
berbagai konsep.

Prinsip pemilihan tema
hendaknya memperhatikan sebagai
berikut: (1) Kedekatan artinya tema
hendaknya dipilih mulai tema yang
terdekat dengan kehidupan anak, (2)
Kesederhanaan artinya hendaknya
dipililh mulai dri tema yang
sederhana ke yang lebih rumit, (3)
Kemenarikan, hendaknya dipilih
mulai dari yang menarik minat anak
ke yang kurang menarik, (4)
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Keinsidentalan artinya tema ambisi
pada saat pembelajaran saat
berlangsurg hendaknya
dimasukkan dalam pembelajaran
misalnya kecelakaan lalu lintas,
kebakaran, banjir dan lailain( namun
tema yang diajarkan tidak ada
hubungannya).

e. KREATIF dan inovatif. Proses pem-

belajaran yang kreatif dan inovatif
dapat dilakukan oleh pendidik me-
lalui kegiatan yang menarik untuk
berpikir anak yang lebih kritis dan
dapat menemukan hal-hal baru.

f. Lingkungan kondusif. Lingkungan

lajaran harus diciptakan se-
demikian menarik dan menyenang-
kan sehingga anak selalu betah
dalam lingkungan sekolah baik di
dalam maupun di luar ruangan.
Lingkungan fisik hendaknya mem-
perhatikan keamanan dan ke-
nyamanan anak dalam bermain.
Dalam pembelajaran hendaknya
memberdayakan lingkungan se-
bagai sumber belajar dengan mem-
beri kesempatan kepada anak untuk
mengeksplorasi kemampuannya.

g. Mengembangkan kecakapan hidup.
Pengembangan ini didasarkan atas
pembiasaan yang memiliki tujuan
untuk mengembangkan kemampu-
an menolong diri sendiri, disiplin,
dan sosialisasi serta memperoleh
keterampilan dasar yang berguna
untuk kelangsungan hidupnya.

2. Penilaian

Dalam penilaian dilakukan
dengan beberapa cara antara lain; me-
lalui pengamatan dan pencatatan
anekdot, pengembangan itu bertujuan
untuk mengetahui perkembangan dan

sikap anak yang dilakukan dengan di-

amati tingkah laku anak dalam ke-
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hidupan sehari-hari secara terus
menerus bukan hanya satu atau dua kali
saja tetapi berbagai caca dan berke-
sinambungan sedangkan pencatatan
anekdot merupakan pencatatan setiap
kejadian-kejadian mengenai sikap dan
perilaku anak dalam situaai tertentu.

Berbagai alat penilaian yang
dapat digunakan untuk memperoleh
gambaran perkembangan kemampuan
dan perilaku anak antara lain: a) Pe-
nilaian yang berdasarkan kemampuan
hasil kerja anak yang dapat meng-
gambarkan sejauh mana keterampilan
anak untuk mencapai perkembangan-
nya (fortofolio) b) Prestasi kerja
(forvomance) merupakan penilaian yang
menuntut anak untuk melakukan tugas
dalam perbuatan yang dapat diamati
misalnya prakti, menyanyi, olah raga,
dan  mempragakan sesuatu, )
Penugasan (project) merupakan tugas
yang harus dikerjakan anak yang
memerlukan waktu yang relatif lama
dalam pengerjaannya. Misalnya me-
lakukan percobaan menanam bunga
atau biji-bijian, d) Hasil karya (product)
merupakan hasil kerja anak setelah
melakukan suatu kegiatan.

HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini ada beber-
apa Taman Kanak-Kanak (TK) di
Harindah Daya, yang menjadi pusat
penelitian bagi peneliti, yaitu:
: 1. Berbahasa
_ Hasil penelitian dari peneliti
bahwa TK Harindah Daya tersebut cara
penggunaan bahasa belum memadai
dan pada umumnya anak-anak TK
belum mampu mengungkapkan pikiran

melalui bahasa yang sederhana dan se-
cara tepat, belum mampu berkomuni-
kasi secara efektif dan belum mampu
membangkitkan minat untuk dapat ber-
bahasa Indonesia. Telah kita ketahui
bahwa bahasa merupakan alat komuni-
kasi dan berinteraksi dengan orang lain
tanpa menyulitkan kita untuk menge-
mukakan dasar-dasar atau kepentingan
kita untuk mencapai suatu tujuan yang
kita harapkan misalnya berbicara meng-
gunakan kata ganti aku, saya. Peranan
guru sangat menentukan dalam ber-
interaksi dengan muridnya.

2. Kognitif

Pengembangan ini bertujuan
mengembangkan kemampuan berpikir
anak untuk dapat mengolah perolehan
belajarnya, dalam arti mampu mem-
roses suatu perubahan tingkah laku dari
tidak tahu menjadi tahu dan dapat
menemukanbermacam-macam alternatif
pemecahan masalah (problem solving
ability), dapat membantu anak untuk
mengembangkan kemampuan logika
matematikanya dan mengetahui akan
ruang dan waktu, serta mempunyai ke-
mampuan untuk memilah-milah,
mengelompokkan serta mempersiapkan
pengembangan kemampuan berpikir
lebih teliti dan lebih luas, misalnya
menyebut urutan bilangan satu sampai
sepuluh. Potensi yang ada pads anak,
guru menjadi soko guru untuk
mengembangkan potensi yang ada pada
anak.

3. Fistk atau motorik

Pengembangan ini bertujuan
untuk memperkenalkan dan melatih
gerakan kasar maupun halus dalam
rangka meningkatkan kemampuan
mengelola. Mengontrol gerakan-gerak-
an tubuh dan koordinasi, serta mening-
katkan keterampilan tubuh dan cara
hidup yang sehat, dalam arti selalu
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tetap menjaga kesehatan karena ke-
sehatan merupakan suatu hal yang
tidak boleh terlupakan karena apabila
kesehatan rusak maka segala-galanya
tidak ada yang bisa berhasil. Oleh sebab
itu, kesehatan sangat menentukan demi
tercapainya tujuan yang kita kehendaki,
sehingga dapat juga menunjang
pertumbuhan pada anak

4. Seni

Hasil penelitian bertujuan agar
anak dapat dan mampu menciptakan
sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya,
mengembangkan kepekaan, dan dapat
menghargai hasil kerja yang kreatif,
misalnya membuat bunyi-bunyian
dengan berbagai alat yang digunakan,
menggerakkan kepala, tangan atau kaki
sesuai dengan irama music/ ritmik.
B. Pembahasan ‘

Pendidikan TK Harindah Daya
dilakukan dengan berpedoman pada
suatu program kegiatan yang telah
disusun sehingga seluruh pembiasaan
dan kemampuan dasar yang ada dapat
dikembangkan dengan memperhatikan
prinsip sebagai berikut:

a. Pembelajaran berorientasi pada prinsip
perkembangan anak yaitu:

1) Anak belajar dengan balk apa-
bila kebutuhan fisiknya ter-
penuhi dan merasakan aman
dan tenteram.

2) Sikius belajar anak selalu ber-
ulang.

3) Anak belajar melalui interaksi
sosial dengan orang dewasa dan
anak-anak lainnya.

4) Minat dan motivasi yang tinggi.

5) Perkembangan dan belajar anak
harus ‘'memperhatikan perbeda-
an individu.

b. Berorientasi pada kebutuhan anak

Pada anak harus senantiasa ber-
orientasi kepada kebutuhan anak. Anak
usia dini adalah anak yang sedang
membutuhkan upaya pendidikan untuk
mencapai optimalisasi . semua aspek
perkembangan balk, perkembangan
fisik maupun psihis (intelektual, bahasa,
motorik, dan sosio emosional). Dengan
demikian berbagai jenis kegiatan pem-
belajaran hendaknya dilakukan melalui
analisis kebutuhan yang disesuaikan
dengan berbagai aspek perkembangan
dan kemampuan pada masing-masing
anak.

c. Bermain sambil belajar atau belajar
seraya bermain.

Bermain merupakan pendekatan
dalam melaksanakan kegiatan pembel-
ajaran. Upaya pendidikan yang diberi-
kan oleh pendidik hendaknya dilakukan
dalam situasi yang menyenangkan
dengan menggunakan strategi, metode,
bahan dan media yang menarik serta
mudah diikuti oleh anak. Melalui ber-
main anak diajak untuk bereksplorasi,
menemukan, dan memanfaatkan obyek-
obyek, yang dekat dengan anak se-
hingga pembelajaran menjadi bermakna
bagi anak, bermain bagi anak, merupa-
kan proses kreatif untuk bereksplorasi,
dapat mempelajari keterampilan yang
baru dan dapat menggunakan simbol
untuk menggambarkan dunianya.

d. Menggunakan pendekatan Tematik

Dalam pembelajaran, tema di-
berikan dengan maksud memperkaya
perbendaharaan bahasa anak dan mem-
buat pembelajaran lebih bermakna agar
anak mampu mengenal berbagai
konsep.
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Prinsip pemilihan tema hendak-
nya memperhatikan sebagai berikut:

1) Kedekatan artinya tema hendaknya
dipilih mulai tema yang terdekat
dengan kehidupan anak

2) Kesederhanaan artinya hendakrya
dipilih mulai dari tema yang se-
derhana ke yang lebih rumit

3) Kemenarikan hendaknya dipilih
mulai dari yang menarik minat anak
ke yang kurang menarik

4) Keinsidentalan artinya tema ambisi

pembelajaran misalnya kecelakaan
lalu lintas, kebakaran, banjir dan
lain-lain, (namun tema yang diajar-
kan tidak ada hubungannya).
€. Kreatif dan inovatif
Proses pembelajaran yang kreatif
dan inovatif dapat dilakukan oleh pen-
didik melalui kegiatan yang menarik
untuk berpikir anak yang lebih kritis
dan dapat menemukar: hal-hal baru.
f. Lingkungan kondusif
Lingkungan pembelajaran harus
diciptakan sedemikian menarik dan
menyenangkan sehingga anak selaly
betah dalam lingkungan sekolah balk di
dalam maupun di luar ruangan. Ling-
kungan fisik hendaknya memperhati-
kan keamanan dan kenyamanan anak
dalam bermain. Dalam pembelajaran
hendaknya memberdayakan lingkung-
an sebagai sumber belajar dengan mem-
beri kesempatan kepada anak untuk
mengeksplorasi kemampuannya.
8- Mengembangkan kecakapan hidup
Pengembangan ini didasarkan
atas pembiasan. yang memiliki tujuan
untuk mengembangkan kemampuan
menolong diri sendiri, disiplin, sosial-

isasi, serta memperoleh keterampilan

dasar yang berguna untuk kelang-

sungan hidupnya;

Di dalam penilaian dilakukan
dengan beberapa cara antara lain: me-
lalui pengamatan, pencatatan anekdot,
pengembangan itu bertujuan untuk
mengetahui perkembangan dan sikap
anak yang dilakukan dengan diamati
tingkah laku anak dalam kehidupan
sehari-hari secara terus menerus bukan
hanya satu atau dua Kali saja tetapi
berbagai cara dan kesinambungan,
sedangkan pencatatan anekdot merupa-
kan pencatatan setiap kejadian-kejadian
mengenai sikap dan perilaku anak dan
anak dalam situasi tertentu.

Berbagai alat yang dapat diguna-
kan untuk memperoleh gambaran per-
kembangan kemampuan dan perilaku
antara lain:

a. Penilaian yang berdasarkan kemam-
puan hasil kerja anak yang dapat
menggambarkan sejauh mana kete-
rampilan anak untuk mencapai per-
kembangannya (fortofolio)

b. Prestasi kerja (forvomance) merupa-
kan penilaian yang menuntut anak
untuk melakukan tugas dalam per-
buatan yang dapat diamati misalnya
praktik, menyanyi, olah raga, dan
memperagakan sesuatu,

¢. Penugasan (projeck) merupakan tugas
yang harus dikerjokan anak yang
memerlukan waktu relatif Jama
dalam pengerjaannya.

PENUTUP

Pendidikan TK Harindah Daya
dilakukan dengan berpedoman pada
suatu program kegiatan yang telah
disusun sehingga seluruh pembiasaan
dan kemampuan dasar yang ada dapat
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dikembangkan dengan memperhatikan
prinsip; a) Anak belajar dengan balk
apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi
dan merasakan aman dan tenteram, b)
Siklus belajar anak selalu berulang, c)
Anak belajar melalui interaksi sosial
dengan orang dewasa dan anak-anak
lainnya, d) Minat dan motivasi yang
tinggi, dan e) Perkembangan dan belajar
anak harus memperhatikan per-bedaan
individu.

Pendidikan anak usia dini ada-
lah suatu upaya pembinaan yang di-
tujukan kepada anak sejak lahir sampai
usia enam tahun dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan- dalam me-
masuki pendidikan lebih lanjut. Ada-
pun tujuan pendidikan anak usia dini
adalah untuk membantu mengembang-
kan berbagai potensi baik psihis mau-
pun pisik yang meliputi moral, nilai-
nilai agama, sosial emosional, kognitif,
bahasa, fisik atau motorik, kemandirian
dan seni untuk memasuki pendidikan
dasar.

Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 27 tahun 1990 tentang
pendidikan pra sekolah dikaitkan
dengan undang-undang No. 20 tahun
2003 tentang sisten pendidikan nasional
memiliki fungsi dan tujuan yaitu dapat
dikategorikan dalam tiga ranah yaitu;
(1) Ranah kognitif mencakup kecakapan
dan berilmu (2) Ranah afektif mencakup
berakhlak mulia, sehat, beriman, dan
bertaqwa, mandiri dan demokratis (3)
Ranah psikomotorik mencakup kreatif,
dan keterampilan.
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